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Abstract: Sampah dan banjir merupakan hubungan 
sebab akibat suatu kondisi yang tidak 
menguntungkan bagi semua pihak, seperti kerugian 
ekonomi, kerusakan lingkungan, krisis air bersih, 
banyaknya penyakit yang muncul sampai timbulnya 
korban jiwa. Pada umumnya banjir terjadi karena 
selokan sudah tidak dapat lagi menampung volume 
air yang terjadi akibat curah hujan yang disebabkan 
antara lain adalah sampah. Banyaknya penduduk 
dan permukiman baru menghasilkan volume sampah 
yang besar setiap harinya, perlu dikelola dengan baik. 
Untuk mengurangi limbah sampah dapat 
diminimalkan dengan membuat perencanaan 
kapasitas volume sampah dan sumur resapan 
Biopori. Resapan Biopori merupakan teknologi tepat 
guna dan ramah lingkungan yang memiliki banyak 
manfaat antara lain meningkatkan muka air tanah, 
meningkatkan kualitas air tanah sebagai tempat 
pembuangan sampah, dan dapat mencegah 
timbulnya bencana banjir terutama di daerah 
perkotaan. 
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Pendahuluan 

Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk yang semakin besar 

menyebabkan aktifitas penduduk dan perkembangan kota menjadi semakin pesat. 

Hal ini berdampak pada semakin banyaknya jumlah gedung dan permukiman-

permukiman baru yang didirikan, sehingga berakibat pada semakin berkurangnya 

area infiltrasi air hujan. Sebagian besar air hujan yang turun ke bumi tidak dapat 

meresap secara langsung ke dalam tanah dan akhirnya menjadi limpasan atau run off 

atau yang sering disebut dengan air permukaan. Limpasan air hujan yang tidak 

tertangani dengan baik akan menimbulkan berbagai masalah bagi masyarakat, 

terutama adalah banjir. Solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

banjir terutama untuk daerah pemukiman padat atau yang mempunyai lahan resapan 

air hujan yang minim dapat dilakukan dengan menggunakan Teknologi Biopori[1], 

[2] 

Biopori (biopore) merupakan ruangan atau pori dalam tanah yang dibentuk 
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oleh makhluk hidup, seperti fauna tanah dan akar tanaman. Bentuk biopori 

menyerupai liang (terowongan kecil) dan bercabang-cabang yang sangat efektif 

untuk menyalurkan air dan udara ke dan di dalam tanah. Liang pada biopori 

terbentuk oleh adanya pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman di dalam 

tanah serta meningkatnya aktifitas fauna tanah, seperti cacing tanah, rayap, dan 

semut yang menggali liang di dalam tanah. Biopori adalah lubanglubang kecil atau 

pori-pori di dalam tanah yang terbentuk akibat berbagai aktifitas organisme di 

dalamnya, seperti cacing, perakaran tanaman, rayap, dan fauna tanah lainnya. 

Manfaat LRB secara ekologi yaitu dapat mencegah banjir, sebagai tempat 

pembuangan sampah organik, menyuburkan tanaman, dan meningkatkan kualitas 

air tanah  

Lubang resapan biopori sangat bermanfaat terutama dalam pencegahan banjir. 

Manfaat lainnya adalah bahwa lubang resapan biopori dapat menciptakan 

lingkungan bersih dan nyaman. Berikut ini adalah manfaat lubang resapan biopori 

lainnya: 

1. Meresapkan air dan mencegah banjir 

2. Menambah cadangan air tanah 

3. Mengubah sampah menjadi kompos 

4. Mempermudah penangan sampah dan menjaga kebersihan 

5. Memperbaiki ekosistem tanah 

6. Mengatasi kekeringan 

7. Mengurangi emisi gas rumah kaca dan gas metan 

8. Mengatasi masalah akibat genangan 

Alat yang digunakan pada saat pelaksanaan pengabdian ini adalah alat untuk 

membuat lubang resapan biopori yaitu, Pipa PVC dan tutupnya (diameter 10 cm 

panjang maks 1 meter *50cm) – dilubangi kecil-kecil dengan bor, Bor tanah (diameter 

bor tanah 10 cm dan dengan kedalaman 100 cm), Sampah organik (daun kering, sisa 

sayur, buah, ikan, dll), Air. [3] 

Tabel 1. Hubungan diameter lubang dengan Beban Resapan dan 

Pertambahan Luas Permukaan Resapan. 

Diameter 

Lubang 

(cm) 

Mulut 

Lubang 

(cm2) 

Luas 

Dinding (m2) 

Pertamba

han Luas 

(kali) 

Volume (liter) 

Beban 

Resapan 

(liter/m2) 

10 79 0,3143 40 7,857 25 
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40 1257 1,2571 11 125,714 100 

60 2829 1,8857 7 282,857 150 

80 5029 2,5143 5 502,857 200 

100 7857 3,1429 4 785,714 250 

(Sutandi dkk, 2013) 

Permasalahan sampah di kota besar termasuk di kelurahan Meruya Selatan, 

adalah permasalahan peran instansi perguruan tinggi sebagai Lembaga Pendidikan 

sangat dibutuhkan oleh Masyarakat. Sebagai salah satu wujud tanggung jawabnya 

adalah memberikan solusi edukasi melalui program pengabdian kepada masyarakat 

kepada masyarakat kelurahan Meruya Selatan yang merupakan mitra Universitas 

Mercu Buana berupa kegiatan penyuluhan dan pelatihan mengenai perencanaan 

kapasitas volume sampah dan pembuatan sumur resapan biopori.  

Kegiatan pelatihan dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa. Dosen berperan 

dalam memberikan pelatihan, pendampingan dan bimbingan kepada mitra untuk 

membuat perencanaan kapasitas volume sampah dan pembuatan sumur resapan 

biopori. Sedangkan mahasiswa berperan untuk dapat belajar secara langsung di 

lapangan.  

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh mitra Kelurahan Meruya Selatan 

adalah banyaknya produksi sampah rumah tangga sehingga dibutuhkan solusi 

penanganan sampah. Kurangnya kesadaran masyarakat sekitar dalam mengelola 

sampah di Kawasan tersebut menyebabkan permasalahan lingkungan yang dapat 

merugikan kawasan tersebut seperti pencemaran dan banjir. Permasalahan yang 

dihadapi Mitra ini karena keterbatasan pengetahuan mengenai proses pengelolaan 

sampah yang baik.  

Perencanaan kapasitas volume sampah dan pembuatan sumur resapan biopori 

merupakan salah satu solusi. Resapan Biopori merupakan teknologi tepat guna dan 

ramah lingkungan yang memiliki banyak manfaat antara lain meningkatkan muka air 

tanah, meningkatkan kualitas air tanah sebagai tempat pembuangan sampah, dan 

dapat mencegah timbulnya bencana banjir terutama di daerah perkotaan (Azizah, 

Dhiniati, & Pratama, 2023). Sehingga dengan kegiatan yang dilaksanakan Perguruan 

Tinggi dapat mengatasi permasalahan sampah yang ada di Kawasan kelurahan 

Meruya Selatan. 

Mitra sasaran dalam kegiatan ini adalah kelurahan Meruya Selatan. Mitra telah 

memiliki Kerjasama dengan Universitas Mercu Buana dalam kegiatan pengelolaan 
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sampah yang diharapkan dengan adanya kerja sama ini dapat mengatasi 

permasalahan sampah di Kawasan tersebut. 

Wilayah Kelurahan Meruya Selatan merupakan wilayah padat penduduk 

dengan jumlah penduduk sebesar 42,196 jiwa. Adapun luas wilayah kelurahan 

meruya Selatan adalah 2,79 km² merupakan wilayah terkecil dari kecamatan 

Kembangan. Data kepadatan penduduk sebesar 13,130/ km² merupakan wilayah 

terpadat ke dua di kecamatan Kembangan. Data tersebut menggambarkan sedikitnya 

ruang terbuka untuk penampungan sampah serta banyaknya sampah yang 

diproduksi setiap harinya. 

 

Metode 

Metode yang akan dilaksanakan adalah: 

1. Menyampaikan materi berkenaan perencanaan kapasitas volume sampah 

dan pembuatan sumur resapan biopori  

2. Membuka forum diskusi dan tanya jawab untuk memperjelas materi dan 

menghilangkan mispersepsi antara pembicara dan audience 

3. Praktek membuat sumur resapan biopori 

4. Memberikan kuesioner sebagai masukan dari khalayak sasaran 

Partisipasi mitra pada kegiatan ini adalah: 

1. Menyediakan tempat dilaksanakannya acara 

2. Mengundang audiens atau khalayak sasaran 

3. Menyediakan pengamanan agar kegiatan berlangsung dengan aman dan 

tertib 

4. Data yang diperoleh dari kuesioner nantinya akan dianalisa untuk 

menentukan strategi perbaikan yang akan diimplementasikan pada PkM 

selanjutnya. 

 

Hasil 

Edukasi peran komunikasi antarpribadi yang dikemas dalam pembelajaran 

inovatif pengontrolan air hujan yang terbuang percuma serta pengelolaan sampah 

organik pada khususnya dilaksanakan dengan menggunakan Learning 

Methodology yaitu suatu metode pendekatan pembelajaran yang menitikberatkan 
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pada peran serta peserta berdasarkan pengalaman, stimuli dan respon peserta 

terhadap stimuli tersebut. Bahwa keberhasilan dari pelaksanaan hanya akan dicapai 

bila peserta mempunyai kesungguhan untuk memahami dan berubah untuk 

menjadi lebih baik dalam segala hal, khususnya dalam membangun komunikasi 

mengenai kesadaran dalam mengurangi lajunya air hujan yang terbuang dengan 

lubang biopori. Untuk itu sosialisasi disajikan melalui: 

1. Aspek knowledge, dengan penyampaian materi (classical.) 

2. Aspek attitude, dengan praktek Bersama 

A. Waktu Kegiatan 

1) Pemetaan Sosial 

Kelurahan Meruya Selatan merupakan daerah padat penduduk di ibu kota 

Jakarta. Pemetaan dilakukan dengan melakukan diskusi aparat kelurahan terkait 

dan data di kelurahan serta internet. Diskusi dilakukan secara offline di kantor 

kelurahan Meruya Selatan Jakartapadatanggal28 Februari 2024 

2) Sosialisasi 

Tanggal 24 April 2024 dilakukan sosialisasi mengenai biopori di RPTA 

Menara Kelurahan Meruya Selatan. Adapun waktu yang diperlukan untuk acara ini 

adalah 5 jam 

3) Hasil Kegiatan 

Pemetaan sosial Lokasi pengabdian masyarakat di RPTA Menara Kelurahan 

Meuya Selatan, Kecamatan Kembangan Jakarta Barat. Total penduduk desa 

Sarampad 49124 orang. Kondisi daerah tersebut di daerah perkotaan. dengan 

kondisi sering terjadi banjir. Masyarakat kurang paham mengenai pentingnya 

biopori untuk mencegah air hujan terbuang percuma dan memasukkan air hujan 

Kembali ke tanah 

4) Realisasi Kegiatan 

Pada tanggal 24 April 2024 dilakukan sosialisasi secara tatap muka di RPTA 

MENARA Kelurahan Meruya Selatan. Acara ini diikuti sebanyak 50 orang yang 

terdiri atas masyarakat Kelurahan Meruya Selatan, penggerak PKK dan jajaran 

pimpinan Kelurahan Meruya Selatan. Pada acara ini selain sosialisasi mengenai 

pentingnya biopori juga dilakukan praktek cara membuat lubang Biopori. Tim dari 

UMB memberikan bantuan berupa 50 pipa biopori yang diserahterimakan kepada 

Lurah Meruya Selatan  
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Acara dimulai dari jam 09.00 WIB dengan dilakukan pembukaan oleh Kepala 

Program Studi Teknik Sipil Universitas Mercubuana, Ibu Sylvia dilanjutkan 

sambutan dari Kepala Desa Meruya Selatan. Penjelasan mengenai apa itu bipori dan 

bagaimana manfaat Biopori diterangkan secara lugas oleh Tim.  Setelah penjelasan 

dilakukan pelatihan berupa cara membuat lubang biopori dan pemasangan alat 

biopori. 

 
Gambar 1. Pembukaan acara pengabdian (1) 

 
Gambar 2. Pelatihan pembuatan lubang biopori (1) 
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Gambar 3. Kegiatan Pemasangan biopori (3) 

 
Gambar 4. Kegiatan Tim Pemasangan biopori (4) 
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Gambar 5. Foto bersama tim Kegiatan Pengabdian [4] 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan program biopori sangat bermanfaat 

bagi masyarakat Meruya Selatan. Pemberian pengetahuan dan bantuan peralatan 

biopori akan sangat membantu masyarakat untuk melakukan implementasi 

pembuatan biopori di lingkungan tempat tinggal. 
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